
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai merupakan sumber protein nabati, berperan sebagai pangan 

fungsional serta bahan baku industri pangan yang dibutuhkan oleh semua lapisan 

masyarakat di Indonesia. Kebutuhan kedelai Indonesia 2,2 juta ton per tahun 

sementara produksi kedelai hanya mampu memenuhi 30-40% dari kebutuhan 

nasional (Marwoto dan Indiati, 2009). Produksi kedelai Provinsi Sumatera Barat 

dari tahun 2013 sampai 2015 mengalami fluktuasi. Produksi kedelai Sumatera 

Barat berturut - turut dari tahun 2013 sampai 2015 adalah 732 ton, 911 ton, dan 

353 ton pertahun (Badan Pusat Statistik, 2016). Fluktuasi produksi tanaman 

kedelai di Sumatera Barat terjadi akibat berbagai faktor. 

Salah satu penyebab menurunnya produksi kedelai yaitu serangan yang 

sangat tinggi oleh organisme pengganggu tanaman dari golongan hama. Di 

Indonesia salah satu hama yang menyerang kedelai termasuk ke dalam genus 

Etiella (Baliadi et al., 2008). Beberapa spesies penggerek polong yang ditemukan 

menyerang polong kedelai antara lain; E. zinckenella, E. hobsoni Butler,  E. 

drososcia Meyrick dan E. behrii Zeller. E. zinckenella merupakan jenis yang 

paling dominan dan menyebabkan kehilangan hasil panen kedelai hingga 80% dan 

menyebabkan puso apabila tidak dilakukan pengendalian (Marwoto, 2007). 

Petani kedelai masih mengandalkan insektisida sintetik untuk 

mengendalikan E. zinckenella. Penggunaan insektisida sintetik secara terus-

menerus tanpa mengikuti petunjuk penggunaan pestisida sintetik yang tepat telah 

menimbulkan dampak buruk yang besar terhadap lingkungan (Yuantari et al., 

2013). Selain meningkatkan biaya produksi usaha tani, insektisida sintetik 

menyebabkan munculnya resistensi dan resurjensi hama sasaran, terbunuhnya 

musuh alami dan organisme bukan sasaran lainnya, pencemaran lingkungan serta 

bahaya residu pada hasil panen (Rauf et al., 2005).  

Alternatif  pengendalian hama penggerek polong kedelai yang dampak 

negatifnya lebih rendah dibandingkan dengan insektisida sintetik adalah 

insektisida nabati. Insektisida nabati merupakan bagian dari sistem Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT) karena bersifat kompatibel apabila dipadukan dengan 
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teknik pengendalian lainnya. Insektisida nabati hampir tidak meninggalkan residu 

di dalam tanah dan cenderung tidak membahayakan manusia dan hewan serta 

aman terhadap organisme bukan sasaran (Sarwar, 2015). Penggunaan insektisida 

nabati adalah salah satu alternatif pengendalian terhadap hama yang memenuhi 

kriteria ramah lingkungan yang juga dinyatakan dalam Undang-Undang nomor 12 

tahun 1992. 

Tumbuhan kacang babi Tephrosia vogelii dan sirih hutan Piper aduncum 

merupakan tumbuhan yang mengandung senyawa yang bersifat insektisida (Lina 

et al., 2014). Genus Tephrosia merupakan sumber insektisida nabati yang 

potensial dengan kandungan bahan aktif utama rotenon yang bekerja sebagai 

racun perut dan racun kontak (Perry et al, 1998; Djojosumarto 2008).  Kalume et 

al., (2012) juga melaporkan bahwa dalam ektrak daun T. vogelii mengandung 

senyawa rotenoid; deguelin dan rotenon yang dapat mengedalikan Rhipicephalus 

appendiculatus. Selain T. vogelii, tumbuhan P. aduncum juga merupakan sumber 

insektisida nabati yang bahan aktif  utama yang dihasilkan dari ekstrak buah P. 

aduncum adalah dilapiol. Ekstrak buah P. aduncum bekerja sebagai racun syaraf, 

antifeedant, dan berdampak terhadap lamanya stadia larva C. pavonana (Lina et 

al., 2014). 

Insektisida nabati dapat digunakan dalam bentuk tunggal atau campuran. 

Penggunaan insektisida nabati dalam bentuk campuran yang bersifat sinergis 

dapat menghemat penggunaan bahan tumbuhan dan mengurangi ketergantungan 

pada satu jenis sumber bahan baku (Dadang dan Prijono, 2008). Formulasi 

campuran T. vogelii dan P. aduncum berdasarkan laporan Lina et al., (2014) 

dengan perbandingan (1:5) menghasilkan efek antifeedant (penghambat makan) 

sekunder dan mematikan larva instar dua C. pavonana. Bentuk formulasi yang 

banyak digunakan di kalangan petani adalah EC (Emulsifiable Concentrate) 

dalam bentuk cair  dan WP (Wettable Powder) dalam bentuk padat. Penggunaan 

insektisida dalam bentuk formulasi memudahkan aplikasi, penyimpanan yang 

lebih aman, dan aktivitas insektisida yang tetap optimal setelah beberapa lama 

penyimpanan. Formulasi campuran ekstrak daun T. vogelii dan buah P. aduncum 

(1:5) dalam bentuk EC dan WP belum pernah diteliti untuk pengendalian E. 

zinckenella. Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis telah 
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melakukan  penelitian mengenai formulasi insektisida nabati campuran ektrak 

daun T. vogelii dan buah P. aduncum untuk pengendalian E. zinckenella 

(Lepidoptera : Pyralidae). 

B. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh pemberian insektisida 

nabati formulasi campuran P. aduncum dan T. vogelii  (1:5) terhadap mortalitas 

dan lama perkembangan larva E. zinckenella, untuk mengetahui bentuk formulasi 

dan konsentrasi terbaik yang dapat mengendalikan larva instar 1 E. zinckenella 

dan untuk mengetahui pengaruh residu formulasi insektisida nabati campuran 

daun T. vogelii dan buah P. aduncum pada polong kedelai terhadap preferensi 

peletakan telur oleh imago E. zinckenella. 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

penggunaan insektisida nabati berbahan daun T. vogelii dan buah P. aduncum 

(1:5) untuk pengendalian E. zinckenella pada pertanaman kedelai. 

 

 

 


